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INTAN JAYA- Komitmen TNI untuk selalu hadir di tengah masyarakat kembali
ditunjukkan Satgas Yonif 757/Ghuvena Vira (GV) melalui kegiatan Komunikasi

Satgas Yonif 757/Ghuvena Vira (GV) melalui kegiatan Komunikasi Sosial (Komsos) dan Pelayanan Kesehatan
(Yankes) di Kampung Maya, Distrik Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah, Rabu (10/6/2026).



Sosial (Komsos) dan Pelayanan Kesehatan (Yankes) di Kampung Maya, Distrik
Homeyo, Kabupaten Intan Jaya, Papua Tengah, Rabu (10/6/2026).

Kegiatan yang dipimpin Sertu Melki bersama sembilan personel Satgas tersebut
tidak hanya menjadi sarana mempererat hubungan dengan masyarakat, tetapi
juga memberikan manfaat langsung melalui pemeriksaan kesehatan dan edukasi
hidup sehat bagi warga setempat.

Dalam kegiatan itu, para prajurit mendatangi tokoh masyarakat dan warga
Kampung Maya untuk menjalin silaturahmi sekaligus memberikan layanan
kesehatan gratis. Kehadiran personel TNI disambut hangat oleh masyarakat
yang memanfaatkan kesempatan tersebut untuk berkonsultasi mengenai
berbagai keluhan kesehatan.

Sertu Melki mengatakan kegiatan Komsos dan Yankes merupakan bagian dari
upaya Satgas Yonif 757/GV untuk membangun kedekatan dengan masyarakat
sekaligus membantu meningkatkan kualitas kesehatan warga di wilayah
penugasan.

"Kami ingin memastikan kehadiran TNI benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Selain menjaga keamanan wilayah, kami juga berupaya membantu
warga melalui pelayanan kesehatan dan komunikasi yang baik agar hubungan
antara TNI dan masyarakat semakin erat," ujar Sertu Melki.

Beri Layanan Kesehatan dan Edukasi Hidup Sehat

Selama kegiatan berlangsung, personel Satgas memberikan pemeriksaan
kesehatan dasar, konsultasi medis, hingga edukasi mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan dan pola hidup sehat.

Selain pelayanan kesehatan, para prajurit juga memanfaatkan momentum
tersebut untuk mendengarkan berbagai aspirasi dan masukan dari masyarakat.
Dialog yang berlangsung dalam suasana santai dan penuh kekeluargaan menjadi
wadah untuk memperkuat komunikasi antara aparat dan warga.

Menurut Sertu Melki, komunikasi yang baik menjadi kunci dalam membangun
hubungan harmonis sekaligus menciptakan lingkungan yang aman dan kondusif.

"Melalui komunikasi sosial, kami dapat mengetahui kebutuhan dan kondisi
masyarakat secara langsung. Dengan begitu, kami bisa lebih memahami apa
yang dibutuhkan warga dan memberikan bantuan sesuai kemampuan yang kami
miliki," katanya.

Warga Apresiasi Kehadiran Satgas Yonif 757/GV

Kehadiran Satgas Yonif 757/GV mendapat apresiasi dari masyarakat Kampung
Maya. Warga menilai para prajurit tidak hanya menjalankan tugas pengamanan
wilayah, tetapi juga menunjukkan kepedulian terhadap kehidupan sosial dan
kesehatan masyarakat.

Yosepha, salah seorang tokoh masyarakat Kampung Maya mengaku bersyukur
atas perhatian yang diberikan Satgas selama bertugas di wilayah tersebut.



"Kami merasa terbantu dengan adanya pelayanan kesehatan ini. Bapak-bapak
TNI selalu hadir ketika masyarakat membutuhkan dan selalu menjalin hubungan
baik dengan warga," ungkapnya.

Menurut warga, pendekatan yang dilakukan Satgas membuat masyarakat
merasa lebih dekat dan nyaman dalam berinteraksi dengan aparat keamanan.

Perkuat Kemanunggalan TNI dan Rakyat

Kegiatan Komsos dan Yankes yang rutin dilaksanakan Satgas Yonif 757/GV
menjadi bagian dari upaya membangun kemanunggalan TNI dengan rakyat di
wilayah Papua Tengah. Kehadiran prajurit yang aktif membantu masyarakat
dinilai mampu memperkuat rasa saling percaya dan kebersamaan.

Melalui berbagai program sosial dan pelayanan kemasyarakatan, Satgas Yonif
757/GV berharap dapat terus berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
aman, sehat, dan kondusif bagi masyarakat Distrik Homeyo.

"Hubungan yang harmonis antara TNI dan rakyat adalah modal utama dalam
menjaga stabilitas wilayah. Karena itu, kami akan terus hadir dan berupaya
memberikan manfaat terbaik bagi masyarakat," tutup Sertu Melki.

Kegiatan tersebut menjadi bukti bahwa tugas prajurit di Papua tidak hanya
menjaga keamanan, tetapi juga menghadirkan solusi dan harapan bagi
masyarakat melalui aksi nyata yang menyentuh kebutuhan warga secara
langsung.
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